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ABSTRAK 

Salah satu tahapan dalam pemrosesan jaringan dengan histoteknik adalah clearing yang menggunakan larutan 

xylol. Xylol sering digunakan sebagai agen clearing karena prosesnya cepat dan harganya tidak terlalu mahal, 

tetapi penggunaan xylol sudah mulai ditinggalkan karena sifatnya yang karsinogenik. Minyak mempunyai 

karakter bersifat non polar sehingga dengan sifat non polar dari minyak kelapa ini dapat menghilangkan sisa 

parafin yang terdapat pada jaringan dan dapat digunakan sebagai alternatif larutan clearing. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan minyak kelapa murni (virgin coconut oil) sebagai 

alternatif larutan clearing terhadap gambaran makroskopis jaringan hepar mencit (Mus musculus). Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan pendekatan one-shot case study. Hasil penelitian 

ini dilihat dari parameter transparansi dan tekstur menghasilkan 16 (100%), preparat baik sedangkan 

parameter kemudahan pemotongan didapat 10 sediaan baik (62,5%). Uji Mann-Whitney didapatkan nilai p-

value < 0,05 maka ada perbedaan kualitas sediaan jaringan hepar mencit (Mus musculus) yang dijernihkan 

menggunakan xylol dan minyak kelapa murni (virgin coconut oil). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu 

minyak kelapa murni (virgin coconut oil) dapat digunakan sebagai alternatif larutan clearing berdasarkan 

gambaran makroskopis jaringan hepar mencit (Mus musculus) dengan hasil kualitas sediaan jaringan yang 

baik tetapi kualitasnya masih tidak semaksimal penggunaan larutan xylol. 

Kata Kunci : Clearing; makroskopis; hepar mencit; minyak kelapa murni 

ABSTRACT 

One of the stages in tissue processing with histotechnics is clearing using xylol solution. Xylol is often used 

as a clearing agent because the process is fast and the price is not too expensive, but the use of xylol has 

begun to be abandoned because of its carcinogenic nature. Oil has a non-polar character so that the non-

polar nature of coconut oil can remove residual paraffin found in tissues and can be used as an alternative 

clearing solution. The purpose of this study was to determine the effect of using virgin coconut oil as an 

alternative clearing solution on the macroscopic appearance of the liver tissue of mice (Mus musculus). This 

research method uses experimental research with a one-shot case study approach. The results of this study 

were seen from the parameters of transparency and texture producing 16 (100%), good preparations while 

the ease of cutting parameter obtained 10 good preparations (62.5%). The Mann-Whitney test obtained a p-

value <0.05, so there was a difference in the quality of the liver tissue preparations of mice (Mus musculus) 

which were clarified using xylol and virgin coconut oil. The conclusion in this study is pure coconut oil (virgin 

coconut oil) can be used as an alternative clearing solution based on the macroscopic appearance of the liver 

tissue of mice (Mus musculus) with good tissue preparation results but the quality is still not maximal using 

xylol solution. 

Keywords: Clearing, macroscopic, mice liver, virgin coconut oil 
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PENDAHULUAN  

Pemeriksaan histologi merupakan 

pemeriksaan pada sampel jaringan tubuh yang 

didapat setelah operasi yang dikarenakan 

suatu kelainan pada tubuh seseorang (Siahaan, 

2022; Yuliandari, 2022). Preparasi jaringan 

untuk diagnose kelainan tersebut harus 

melalui beberapa tahap, salah satu tahapan 

dalam pemrosesan jaringan dengan 

histoteknik adalah clearing atau proses 

pembeningan. Pada proses clearing ini, 

alkohol dikeluarkan dari jaringan dan 

digantikan dengan suatu larutan yang 

berikatan dengan parafin (Jusuf, 2009). 

Larutan yang biasa digunakan sebagai agen 

clearing antara lain xylol atau xylene, toluol 

atau toluene, minyak cedar, chloroform, 

minyak cengkeh, minyak anilin, dan n-butyl 

alcohol (Fajrina, 2018). Larutan standar yang 

paling sering digunakan sebagai agen clearing 

adalah larutan xylol (Soedarto, 2016). Xylol 

sering digunakan sebagai agen clearing karena 

prosesnya cepat dan harganya tidak terlalu 

mahal, tetapi penggunaan xylol sudah mulai 

ditinggalkan karena sifatnya yang 

karsinogenik yaitu jika tubuh terpapar terlalu 

lama akan memberikan dampak buruk bagi 

kesehatan tubuh manusia tubuh termasuk 

cedera jantung dan ginjal, diskrasia darah yang 

fatal, eritema kulit, dan sekunder infeksi dan 

sebagainya (Alwahaibi, 2019).  

Menurut Swamy   et   al.   (2015)        

diketahui   bahwa   beberapa bahan alam 

seperti minyak wortel, minyak pinus, minyak 

mawar dan minyak zaitun  dapat  digunakan  

sebagai  pengganti  xylol  pada  proses  

clearing. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Latifah (2020) pada penelitian 

yang dilakukannya didapatkan hasil bahwa 

sedian mukosa mulut yang dijernihkan 

menggunakan minyak kelapa menghasilkan 

tingkat kejernihan 88,80%.  Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyawati, 

2021) menyatakan bahwa clearing 

menggunakan minyak gandapura (Gaultheria  

Fragrantissima) menghasilkan  sebanyak  

97.5% sediaan dengan kualitas baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Maulani, 2020), penggunaan minyak cengkeh 

sebagai alternatif larutan clearing menghasilkan 

kualitas jaringan yang memiliki kualitas baik 

dengan nilai p = 0,001 < α (0,05) pada saat 

diamati secara makroskopis berupa transparansi, 

tekstur dan kemudahan potongan pada sediaan 

jaringan.  

Minyak kelapa merupakan minyak nabati 

yang umum digunakan dalam konsumsi rumah 

tangga, yang mana mudah ditemukan di tempat 

perbelanjaan dan harganya juga murah. Minyak 

kelapa memiliki sifat tidak beracun dan stabil 

terhadap panas serta dapat teroksidasi perlahan 

dan memiliki ketahanan tertinggi terhadap 

ketengikan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Yolla Arinda Nur Fitriana, 2019) 

minyak kelapa mengandung asam lemak jenuh 

yang mana komposisi penyusun minyak kelapa 

adalah asam laurat. Minyak mempunyai 

karakter bersifat non polar sehingga dengan sifat 

non polar dari minyak kelapa ini dapat 

menghilangkan sisa parafin yang terdapat pada 

jaringan dan dapat digunakan sebagai larutan 

clearing (Abdillah, 2023). Hal ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan Bordoloi et al 

(2022) dengan hasil bahwa minyak kelapa dapat 

digunakan sebagai agen clearing yang 

menghasilkan sedikit penyusutan serta mudah 

dalam proses pemotongan jaringan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan 

minyak kelapa murni (virgin coconut oil) 

sebagai alternatif larutan clearing terhadap 

gambaran makroskopis (transparansi jaringan, 

tekstur jaringan, dan kemudahan potongan 

jaringan) jaringan hepar mencit (Mus musculus).   

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimental dan desain penelitian 

one shot case study dengan penggunaan minyak 

kelapa murni (virgin coconut oil) sebagai 

alternatif agen clearing yang akan dilakukan 
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pada sediaan jaringan hepar mencit (Mus 

musculus). Populasi pada penelitian ini adalah 

jaringan hepar mencit (Mus musculus) dengan 

menggunakan quota sampling dengan 

penentuan jumlah menggunakan rumus 

federer untuk menentukan jumlah sampel. 

Banyak sampel yang akan digunakan  yaitu  16 

potongan jaringan hepar mencit (Mus  

musculus) setiap perlakuan. Jadi total sampel 

yang digunakan adalah 16×2 = 32 potongan 

jaringan hepar mencit. Semua sediaan jaringan 

hepar mencit (Mus  musculus) akan diamati  

secara makroskopis dengan melihat 

transparansi, tekstur, dan kemudahan 

potongan jaringan. Hasil pengamatan secara 

makroskopis jaringan hepar mencit (Mus 

musculus) yang dilakukan pembeningan 

(clearing) menggunakan minyak kelapa murni 

(virgin coconut oil) yang diamati setelah 

proses clearing untuk menilai transparansi dan 

tekstur jaringan, serta setelah proses embedding  

untuk menilai kemudahan potongan jaringan 

yang diukur dengan menggunakan tabel kriteria 

penilaian makroskopis jaringan dengan sistem  

bentuk skoring. Data yang didapatkan kemudian 

akan diuji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk 

dan dilanjutkan dengan uji hipotesis non 

parametrik uji Mann-Whitney dengan 

menggunakan SPSS 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penilaian makroskopis sediaan 

jaringan hepar mencit (Mus musculus) yang 

telah melalui proses pembeningan dengan 

menggunakan xylol dan minyak kelapa murni 

(virgin coconut oil) dapat dilihat pada Tabel 1 

dibawah ini.  

 

Tabel 1. Rerata Hasil Penilaian Gambaran Makroskopi Sediaan Jaringan  
 

Kelompok 

Parameter Penilaian Gambaran Makroskopis Sediaan Jaringan 
Total  

Skor 

Rerata 

Skor ∑Transparansi ∑Tekstur 
∑Kemudahan Potongan 

Jaringan  

Xylol 

(n=16) 

 

2 2 2.8 6.81 2 

Minyak 

Kelapa Murni 

(n=16 

2 2 1.6 5.63 2 

Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil penilaian 

gambaran makroskopis sediaan jaringan 

dengan menggunakan xylol mendapat skor 

lebih tinggi dibandingkan dengan minyak 

kelapa murni namun keduanya memiliki rata-

rata skor 2. 

 

Hasil pengamatan sediaan jaringan hepar 

mencit (Mus musculus) berdasarkan parameter 

transparansi jaringan dapat dilihat pada Tabel 2 

dibawah ini. 

 

Tabel 2 Hasil Pengamatan Sediaan Jaringan Hepar Mencit (Mus musculus) Berdasarkan 

Parameter Transparansi  

Parameter Transparansi 
Larutan Clearing 

Xylol Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) 

Tidak Baik (%) 0 (0%) 0 (0%) 

Baik (%) 16 (100%) 16 (100%) 

Sangat Baik (%) 0 (0%) 0 (0%) 

Sumber: Data Primer 2023 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil 

pengamatan sediaan jaringan hepar mencit 

(Mus musculus) berdasarkan parameter 

transparansi yang menggunakan larutan xylol  

sebagai agen clearing didapatkan 16 sediaan 

yang baik dengan persentase 100%. 

Sedangkan hasil pengamatan sediaan jaringan 

hepar mencit (Mus musculus) berdasarkan 

parameter transparansi yang menggunakan 

larutan minyak kelapa murni (virgin coconut 

oil) sebagai agen clearing didapatkan 16 

sediaan yang baik dengan persentase 100%.  

Secara keseluruhan, sejumlah 16 sediaan 

jaringan hepar yang menggunakan xylol 

sebagai agen clearing menghasilkan sediaan 

jaringan yang kurang tembus cahaya dan 

keruh, namun tidak berwarna gelap, artinya 

sediaan jaringan tersebut memiliki kualitas 

yang baik. Menurut Cahyana (2017), 

penggunaan xylol pada pembuatan preparat 

umum karena sifatnya yang dapat membuat 

jaringan menjadi cepat transparan.  

Sediaan jaringan yang dijernihkan dengan 

menggunakan minyak kelapa murni (virgin 

coconut oil) memiliki transparansi yang baik, 

yaitu kurang tembus cahaya dan keruh setelah 

dilakukan clearing. Hal ini dapat terjadi salah 

satunya karena organ yang dipilih untuk 

dilakukan processing jaringan adalah organ 

hepar sehingga tidak dapat menghasilkan 

sediaan jaringan yang bening atau transparan 

ketika diamati (Sofyanita, 2022). Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sernadi (2014) yang mana 

jaringan yang dijernihkan dengan minyak kelapa 

menghasilkan sediaan jaringan yang lebih 

tembus cahaya dibandingkan dengan 

menggunakan xylol. 

Hasil pengamatan sediaan jaringan hepar 

mencit (Mus musculus) berdasarkan parameter 

tekstur jaringan dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah ini. 

 

Tabel 3 Hasil Pengamatan Sediaan Jaringan Hepar Mencit (Mus musculus) Berdasarkan 

Parameter Tekstur 

Parameter Tekstur 
Larutan Clearing 

Xylol Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) 

Tidak Baik (%) 0 (0%) 0 (0%) 

Baik (%) 16 (100%) 16 (100%) 

Sangat Baik (%) 0 (0%) 0 (0%) 

Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil 

pengamatan sediaan jaringan hepar mencit 

(Mus musculus) berdasarkan parameter tekstur 

yang menggunakan larutan xylol  sebagai agen 

clearing didapatkan 16 sediaan yang baik 

dengan persentase 100%. Sedangkan hasil 

pengamatan sediaan jaringan hepar mencit 

(Mus musculus) berdasarkan parameter tekstur 

yang menggunakan larutan minyak kelapa 

murni (virgin coconut oil) sebagai agen 

clearing didapatkan 16 sediaan yang baik 

dengan persentase 100%.  

Ketika jaringan diambil dan dipegang 

menggunakan pinset untuk menilai tekstur dari 

jaringan yang sudah dilakukan proses clearing 

dengan menggunakan xylol, didapatkan jaringan 

dengan tekstur yang kaku dan agak keras serta 

tidak rapuh. Hasil pengamatan pada parameter 

tekstur sediaan jaringan yang di proses dengan 

minyak kelapa murni (virgin coconut oil) 

memiliki hasil yang sama dengan yang 

menggunakan xylol, yang mana sediaan jaringan 

juga memiliki tekstur yang kaku dan keras serta 

tidak mudah rapuh ketika dipegang 

menggunakan pinset. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Bordoloi (2022) ditemukan 

bahwa jaringan yang menggunakan minyak 

kelapa sebagai agen clearing menghasilkan 

sediaan jaringan yang tidak terlalu kaku dan 

menunjukkan lebih sedikit penyusutan 
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dibandingkan dengan jaringan yang 

dibersihkan dengan xylene. 

Hasil pengamatan sediaan jaringan hepar 

mencit (Mus musculus) berdasarkan parameter 

kemudahan potongan jaringan dapat dilihat 

pada Tabel 4 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Hasil Pengamatan Sediaan Jaringan Hepar Mencit (Mus musculus) Berdasarkan 

Parameter Kemudahan Potongan Jaringan 

Parameter Kemudahan Potongan 

Jaringan 

Larutan Clearing 

Xylol 
Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut 

Oil) 

Tidak Baik (%) 0 (0%) 6 (37,5%) 

Baik (%) 3 (18,75%) 10 (62,5%) 

Sangat Baik (%) 13 (81,35%) 0 (0%) 

Sumber: Data Primer 2023 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil 

pengamatan sediaan jaringan hepar mencit 

(Mus musculus) berdasarkan parameter 

kemudahan potongan jaringan yang 

menggunakan larutan xylol  sebagai agen 

clearing didapatkan 13 sediaan yang sangat 

baik dengan persentase 81,25% dan 3 sediaan 

yang baik dengan persentase 18,75%. 

Sedangkan hasil pengamatan sediaan jaringan 

hepar mencit (Mus musculus) berdasarkan 

parameter parameter kemudahan potongan 

jaringan yang menggunakan larutan minyak 

kelapa murni (virgin coconut oil) sebagai agen 

clearing didapatkan 10 sediaan yang baik 

dengan persentase 62,5% dan 6 sediaan yang 

tidak baik dengan persentase 37,5%.  

Pada saat proses sectioning atau proses 

pemotongan blok dengan menggunakan 

mikrotom, blok jaringan yang menggunakan 

xylol secara keseluruhan dapat dipotong 

dengan sempurna dan jaringan utuh, namun 

ada 4 blok jaringan yang agak rapuh tetapi 

masih bisa dipotong, hal ini dapat disebabkan 

oleh penggunaan pisau mikrotom yang sudah 

kurang tajam atau proses bekunya parafin yang 

kurang pada saat proses blocking sehingga 

blok jaringan yang dipotong rapuh dan agak 

sulit untuk dipotong. Proses clearing dengan 

menggunakan larutan xylol yang sempurna 

mampu   mendesak   keluar larutan alkohol 

bertingkat  saat  proses  dehidrasi.  

 

 

Sulitnya proses pemotongan blok sediaan 

yang dijernihkan menggunakan minyak kelapa 

murni (virgin coconut oil) ini dapat terjadi 

karena perbedaan antara sifat semi polar alkohol 

dan non polar minyak kelapa. Karena perbedaan 

sifat tersebut, ada beberapa sediaan jaringan 

yang dijernihkan menggunakan minyak kelapa 

yang masih berikatan dengan bagian non polar 

dengan alkohol sehingga proses pematangan 

jaringan menjadi kurang sempurna. Kesulitan 

pemotongan jaringan pada sediaan yang 

dijernihkan dengan minyak kelapa dibandingkan 

dengan menggunakan xylol ini didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Chandraker 

(2018) yang mana selama pemotongan dengan 

mikrotom, mengalami kesulitan pada perlakuan 

minyak kelapa dibandingkan dengan 

penggunaan xylol. 

Total penilaian kualitas sedian jaringan hepar 

mencit (Mus musculus) yang telah melalui 

proses pembeningan dengan menggunakan xylol 

dan minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) 

yang dinilai berdasarkan gambaran makroskopis 

pada  parameter transparansi, tekstur, dan 

kemudahan potongan jaringan dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5 Hasil Penilaian Kualitas Sediaan Jaringan Hepar Mencit (Mus musculus) 

Deskripsi Skor 

Kualitas Sediaan Jaringan 

Xylol 

n (%) 

Minyak Kelapa Murni 

(Virgin Coconut Oil) 

n (%) 

Tidak Baik 1-3 0 (0%) 0 (0%) 

Baik 4-6 3 (18,75%) 16 (100%) 

Sangat Baik 7-9 13 (81,25%) 0 (0%) 

Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil 

penilaian kualitas sediaan jaringan hepar 

mencit (Mus musculus) yang menggunakan 

larutan xylol  sebagai agen clearing 

berdasarkan penilaian makroskopis pada  

parameter transparansi, tekstur, dan 

kemudahan potongan jaringan didapatkan 

hasil sangat baik pada 13 sediaan dengan 

persentase 81,25% dan baik pada 3 sediaan 

dengan persentase 18,75%. Sedangkan hasil 

penilaian kualitas sediaan jaringan hepar 

mencit (Mus musculus) yang menggunakan 

larutan minyak kelapa murni (virgin coconut 

oil) sebagai agen clearing berdasarkan 

penilaian makroskopis pada  parameter 

transparansi, tekstur, dan kemudahan potongan 

jaringan didapatkan hasil baik pada 16 sediaan 

dengan persentase 100%. 

Jaringan yang dijernihkan dengan 

menggunakan xylol menunjukkan hasil yang 

sangat baik karena xylol memiliki daya   

penetrasi   yang   cepat   (Sofyanita, 2023).   

Senyawa   yang   terkandung didalamnya     

dapat     berfungsi     sebagai  dealkoholisasi 

yaitu menghilangkan  sisa-sisa  alkohol  dari  

proses  dehidrasi  sehingga  jaringan  menjadi  

jernih dan tembus pandang (Maulidya, 2019). 

Oleh karena itu, xylol merupakan larutan 

standar yang digunakan sebagai larutan 

clearing pada pembuatan sediaan jaringan 

mempunyai tingkat kelarutan yang tinggi 

terhadap larutan  dehidran  dan  media  

infiltrasi  serta xylene dapat  memberikan  efek 

transparan pada sediaan sehingga dapat 

menghasilkan kualitas pewarnaan dan preparat  

yang baik (Faridah, 2019). 

 

Sedangkan hasil sediaan jaringan yang 

dijernihkan menggunakan minyak kelapa 

murni (virgin coconut oil) menunjukkan hasil 

yang baik secara keseluruhan karena sifat non 

polar nya yang dapat menghilangkan sisa 

parafin yang terdapat pada jaringan dan mampu 

melarutkan lemak sehingga pori-pori jaringan 

terbuka dan cairan dehidrasi sel akan larut.  

Sediaan jaringan hepar mencit (Mus 

musculus) yang dijernihkan menggunakan 

xylol dan minyak kelapa murni (virgin coconut 

oil) sama-sama menghasilkan jaringan yang 

jernih namun kurang tembus cahaya dan agak 

keruh serta memiliki tekstur yang kaku atau 

keras setelah dilakukan proses clearing. 

Namun memiliki perbedaan pada kemudahan 

potongan jaringan yang mana penggunaan 

xylol masih lebih baik dibandingkan dengan 

minyak kelapa murni (virgin coconut oil). 

Hasil tersebut juga didukung dengan hasil 

penelitian Bordolio, sehingga berdasarkan 

penilaian secara makroskopis, minyak kelapa 

murni (virgin coconut oil) dapat dijadikan 

alternatif agen penjernihan (clearing) jaringan 

yang mudah didapat, murah harganya dan tidak 

bersifat toksik. Efektivitas penggunaan minyak 

kelapa sebagai agen clearing juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Chandraker 

(2018) dan Bordoloi (2022), bahwa minyak 

kelapa dapat menggantikan xylene sebagai 

agen clearing tanpa mengurangi kualitas detail 

histologis yang mana tidak ada perbedaan yang 

ditemukan pada hasil saat diperiksa kualitas 
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pewarnaannya secara keseluruhan pada 

morfologi dan detail seluler. 

 

 

Data hasil penilaian kualitas sediaan 

jaringan hepar mencit (Mus musculus) yang 

dilakukan pembeningan dengan 

menggunakan xylol dan minyak kelapa murni 

(virgin coconut oil) yang telah diperoleh 

dilakukan uji statistik menggunakan SPSS 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan diantara dua perlakuan tersebut.  Uji 

tersebut adalah uji Mann-Whitney yang 

disajikan dalam bentuk Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6 Hasil Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney p value 

Transparansi 

0.000 Tekstur 

Kemudahan Potongan Jaringan 

Sumber: Data Primer 2023 

 

Dari hasil tabel uji hipotesis 

menggunakan uji Mann-Whitney, pengambilan 

keputusan yang diajukan akan diterima atau 

ditolak dengan melihat hasil Asymp.Sig. (p-

value atau nilai p) didapat p-value = 0,000 pada 

total skor penilaian kualitas sediaan jaringan 

hepar mencit (Mus musculus) yang dijernihkan 

menggunakan xylol dan minyak kelapa murni 

(virgin coconut oil). Hasil uji Mann-Whitney 

secara keseluruhan didapatkan p-value < 0,05 

maka Ha ditolak. Artinya ada perbedaan kualitas 

sediaan jaringan hepar mencit (Mus musculus) 

yang dijernihkan menggunakan xylol dan 

minyak kelapa murni (virgin coconut oil) 

berdasarkan parameter transparansi, tekstur, dan 

kemudahan potongan jaringan. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa minyak kelapa murni 

(virgin coconut oil) dapat digunakan sebagai 

alternatif larutan clearing berdasarkan 

gambaran makroskopis jaringan hepar mencit 

(Mus musculus) dengan hasil kualitas sediaan 

jaringan yang baik tetapi kualitasnya masih 

tidak semaksimal penggunaan larutan xylol. 
 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disarankan untuk penelitian 

selanjutnya penilaian kualitas sediaan jaringan 

yang dijernihkan menggunakan minyak kelapa 

murni (virgin coconut oil) dapat dilakukan secara 

makroskopis dan mikroskopis yang tujuannya 

untuk mengetahui kualitas sediaan jaringan secara 

keseluruhan. 

. 
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